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ABSTRAK 

 
Selama masa pandemi Covid-19 di bulan Februari hingga April 2021 masyarakat desa Bukit Harapan juga 

mengalami keluhan terhadap gas elpiji 3kg yang susah, pelaksana tugas kepala dinas perdagangan menyebutkan 

kelangkaan stok gas elpiji 3 kg di sebabkan karna warga mulai beralih berjualan sejak level PPKM II artinya saat 

PPKM level IV kegiatan UKM di batasi, selain harga gas LPG 3 kg naik turun yang sempat mencapai Rp 30.000 

untuk harga tertinggi tentunya masyarakat cukup kesulitan dan terpaksa harus membeli di atas harga eceran 

pedagang.Dalam kesiapan tugas terakhir ini, eksplorasi yang akan dilakukan bersifat kuantitatif. Yang dapat 

dilihat dari sudut pandang ini adalah, besarnya limbah kompos, kebutuhan energi harian rumah tangga serta 

kebutuhan untuk sapi serta lingkungan dan penduduk. Informasi yang telah diperoleh setelah terjun langsung ke 

kawasan tersebut akan digunakan sebagai sumber perspektif dalam analisa sistem biodigesterberdasarkan hasil 

analisa biodigester dengan kapasitas 6,28 m3 mampu menghasilkan volume biogas sebesar 5,24 m3 serta 

perkembangan biogas sebesar 0,46 m3 dan dengan total pembangunan sebesar Rp. 17842.000.Untuk penelitian 

selajutnya di harapkan melakukan semulasi menggunakan software dalam melihat kelayakan sistem dalam 

perancangan sistem Biodigester agar lebih terperinci dalam aspek teknis maupun ekonomi. 
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ABSTRACK 

 
During the Covid-19 pandemic from February to April 2021, the people of Bukit Harapan village also 

experienced complaints about the difficulty of 3 kg LPG gas, the acting head of the trade department said the 

scarcity of 3 kg LPG stock was caused because residents began to switch to selling since PPKM II level, meaning 

when PPKM level IV SME activities were limited, in addition to the ups and downs of 3 kg LPG gas prices 

which had reached Rp 30,000 for the highest price, of course, the community was quite difficult and had to buy 

above the retail price of traders. quantitative. What can be seen from this point of view is the amount of compost 

waste, the daily energy needs of households as well as the needs for cows as well as the environment and 

residents. The information that has been obtained after going directly to the area will be used as a source of 

perspective in the analysis of the biodigester system. Rp. 17842.000. For further research, it is expected to do 

simulation using software to see the feasibility of the system in designing the Biodigester system so that it is 

more detailed in technical and economic aspects. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Persoalan energi merupakan kepentingan semua negara di dunia. Energi bukanlan 

merupakan komoditas biasa, akan tetapi merupakan komoditas strategis mengingat seluruh 

sistem dan dinamika kehidupan manusia dan negara sebagai urat nadi kehidupan pada semua 

sektor. Produk minyak bumi sebagai sumber bahan bakar sampai saat ini masih menjadi 

perhatian utama. Oleh karena itu, aksesibilitas produk minyak bumi di perut bumi akan 

semakin terkuras. Selain itu, pemanfaatan turunan minyak bumi adalah salah satu alasan 

kerusakan atmosfer yang berbahaya dan hujan yang korosif karena emisi gas yang tercipta dan 

dilepaskan ke iklim. Keadaan darurat energi lokal yang terjadi akan menimbulkan darurat 

energi masyarakat. Hal ini sesuai dengan UU No. 30 Tahun 2007 tentang energi, pada saat itu 

setiap daerah perlu menyusun rencana energi dan ketenagalistrikan wilayah dengan 

memanfaatkan potensi energi lokal. Hal ini juga sesuai dengan rencana pedoman penataan 

vital publik, yang mengingat perluasan karya inovatif untuk bidang kelistrikan yang 

berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk memecah pemanfaatan tenaga baru dan ramah 

lingkungan serta energi elektif lainnya yang dapat mengurangi kebutuhan bahan bakar 

minyak, dan beralih ke pemanfaatan tenaga listrik yang berkelanjutan.[1] 

 Indonesia memiliki potensi besar dalam mengembangkan EBT, di antaranya energi 

bayu (angin) sebesar 950 Megawatt, Tenaga Surya Sebesar 11 Gigawatt, tenaga air sebesar 75 

Gigawatt, energy biomassa 32 megawatt, biofuel sebesar 32 Megawatt, potensi energy laut 

sebesar 60 Gigawatt , dan panas bumi (Geothermal) yang diperkirakan memiliki potensi 

sebesar 29 Gigawatt. Pemanfaatan EBT hingga kini masih belum maksimal, Berdasarkan 

catatan Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), bauran pemanfaaatan sumber 

energi per 2015 masih di kuasai oleh energi fosil, jika di lihat secara nasional, sumber energy 

dari minyak bumi masih masih menjadi tumpuan bagi masyarakat Indonesia dengan persentasi 
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sebesar 47 persen. Disusul batu bara dan bumi masing masing telah termanfaatkan 24 persen. 

Siasanya yaitu sebanyak 5 persen, EBT menyumbang porsinya dalam bauran pemanfaatan 

energy nasional. Jika di tinjau, angka 5 persenpun tergolong sedikit lantaran hanya 59 juta 

barel minyak dalam setahun. Bandingkan dengan konsumsi minyak bumi yang mencapai 550 

juta setara setara barel minyak pertahun. Padahal kenyataannya, pertumbuhan konsumsi 

energy melonjak melonjak sampai 8 persen pertahun. Kondisi ini tidak di imbangi dengan 

dengan penemuan cadangan baru energi fosil secara signifikan, menyusul berkurangnya 

eksplorasi akibat anjloknya harga minyak dunia. Berangkat dari kondisi tersebut pemerintah 

melalui peraturan pemerintah nomor 79 tahun 2014 tentang kebijakan energi akhirnya 

mengeluarkan jurus baru yang di yakini menggenjot pemanfaatan EBT, dan mengerem 

penggunaan sumber energi fosil. Dalam kebijakan tersebut, target bauran EBT pada 2025 

mendatang, pemanfaatan EBT di harapkan sampai 23 persen.[1] 

 Mengingat  data yang tercatat oleh badan pusat statistik Profinsi Riau, Kabupaten 

Siak 2017, Kerinci Kanan terdapat 20.305 sapi merupakan ternak yang dipelihara oleh 

peternakan rakyat secara tradisional. Kambing sebanyak 14.801 ekor dan Domba sebanyak 

9.850 ekor. Dari jumlah hewan ternak tersebut tentunya memiliki potensi energi biogas yang 

cukup besar. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan kelompok ternak di Desa Bukit Harapan 

Kecamatan Kerinci Kanan, masyarakat terutama pemilik ternak memanfaatkan limbah organik 

dari kotoran sapi hanya sebagai pupuk tanaman hias dan kelapa sawit saja, dengan jumlah sapi 

8 ekor serta kapasitas kandang sekitar 25 ekor,dengan  hasil  limbah oganik 104 kg dalam 

artian setiap satu ekor sapi menghasilkan 13kg perharinya untuk jenis sapi bali atau sapi 

merah, jenis sapi simental dan limousine limbah organik yang di hasilkan adalah 25 kg dengan 

total perharinya 200kg. 

Selama masa pandemi Covid-19 di bulan Februari hingga April 2021 masyarakat desa 

Bukit Harapan juga mengalami keluhan terhadap gas elpiji 3kg yang susah, pelaksana tugas 

kepala dinas perdagangan menyebutkan  kelangkaan stok gas elpiji 3 kg di sebabkan karna 

warga mulai beralih berjualan sejak level PPKM II artinya saat PPKM level IV kegiatan UKM 

di batasi, selain harga gas LPG 3 kg naik turun yang sempat mencapai Rp 30.000 untuk harga 
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tertinggi tentunya masyarakat cukup kesulitan dan terpaksa harus membeli di atas harga 

eceran pedagang. Tentunya ini merupakan biaya yang cukup besar serta masalah besar untuk 

penggunaan gas LPG yang terbilang langka di masa pandemi, mau tidak mau masyarakat tetap 

harus membeli gas LPG untuk melanjutkan kegiatan pribadi masyarakat maupun rumah 

tangga, dalam sebulan biaya yang di keluarkan sebesar Rp30.000 untuk penggunaan gas LPG 

3kg paling lama 10 hari, artinya selama 3 bulan biaya yang harus dikeluarkan oleh masyarakat 

hanya untuk memasak yaitu Rp 270.000, jumlah ini tentunya dirasa berat bagi masyarakat 

yang bekerja sebagai petani dan peternak. 

Berdasarkan landasan yang telah dijabarkan, tindakan yang dapat di lakukan adalah 

bangaimana cara mengatasi kondisi dilapangan dalam memanfaatkan kotoran sapi menjadi 

biogas dengan sistem biodigester untuk mengatasi kelangkaan gas LPG serta harga dari BBM 

yang kian mahal seiring berjalannya waktu, peneliti juga mencoba menyelidiki penggunaan 

dan kemampuan biogas yang dapat dipergunakan oleh masyarakat secara untuk alternatif serta 

pemanfaatan limbah kotoran sapi yang belum dimanfaatkan secara menyeluruh bagi peternak 

sekitar oleh karna itu peneliti ingin mengangkat pembahasan penelitian dengan judul 

”Analisis Teknis dan Ekonomi Kotoran Sapi Sebagai Sumber Biogas Rumah Tangga di 

Desa Bukit Harapan Kabupaten Kerinci Kanan”. Dan kemudian menyusun tahapan yang 

dilakukan dalam menunjang penelitian yang akan membantu dalam perngerjaan tugas akhir 

ini, tahapannya adalah sebagai berikut : 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam bidang ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengatasi kelangkaan gas LPG 3 kg untuk kegiatan memasak sehari-

hari 

2. Berapa banyak sapi yang di pelihara oleh peternak. 

3. Berapa banyak kotoran sapi yang di hasilkan dalam sehari. 

4. Bagaimana menghitung jumlah gas yang dapat di produksi dari kotoran ternak. 

5. Bagaimana menghitung aspek ekonomi dari sistem yang digunakan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan yang dibuat dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis ternak yang dijadikan object adalah limousine, dan simental. 

2. Jumlah sapi dalam satu kandang minimal sebanyak 8 ekor. 

3. Standar Nasional Indonesia 7826 program BIRU 

4. Analisa ekonomi pada biaya operasional sistem selama 15 tahun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui jumlah limbah kotoran ternak sapi yang di hasilkan dalam sehari. 

2. Mengetahui potensi energi yang dapat dihasilkan dari analisa teknis dan potensi guna 

memanfaatkan menjadi sumber energi dalam memenuhi kebutuhan harian rumah tangga. 

3. Mengetahui analisa dari segi ekonomi berdasarkan nilai PWf dan ALCC dalam 

membangun sistem Biodigester. 

1.5 Manfaat penelitian 

Penelitian ini di harapan maampu memberikan mamfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Petani maupun peternak yang ingin menjadikan energy terbarukan sebagai sumber 

energy yang dapat dimanfaatkan menjadi energy alternative dalam membantu 

memenuhi untuk memasak. 

2. Sebagai bahan pengetahuan bagi para peternak Desa Bukit Harapan untuk 

mengembangkan potensi dan ekonomi dalam  menggunakan sistem energy terbarukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Studi Literatur 

 

 Dalam Eksplorasi tugas akhir ini yang merupakan pencarian spekulasi dan referensi 

yang berlaku untuk kasus dan masalah yang akan diselesaikan, di mana hipotesis dan referensi 

diperoleh dari buku harian, buku, makalah, dan sumber terpercaya lainnya. 

 Penelitian yang di lakukan oleh Ali Wardana dkk, dengan judul “pemanfaatan limbah 

organik (kotoran sapi) menjadi biogas dan pupuk kompos” penelitian ini membahas tentang 

limbah kotoran sapi yang hanya di manfaatkan sebagai pupuk kandang tanpa proses 

pengolahan, biasanya hanya di biarkan mengering di suatu lahan lalu kemudian baru di 

gunakan untuk penyuburan tanah. Masalah energi telah menjadi masalah yang cukup rumit 

dan sukar dihadapi terutama mengenai energi tak terbarukan yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, diperlukan sebuah inisiasi yang dapat mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap energi tak terbarukan tersebut. Salah satunya energi yang 

yang suatu saat akan habis adalah gas, gas diperlukan sebagai bahan bakar tidak hanya di 

kehidupan rumah tangga melainkan seluruh aktivitas manusia. Maka adapun inisiasi untuk 

mengakali penggunaan gas bumi dengan memanfaatkan limbah kotoran sapi untuk dijadikan 

sebagai biogas yang dapat meringankan beban masyarakat serta menghemat energi. Selain itu 

limbah kotoran sapi pula dapat dijadikan pupuk kompos yang sangat berguna dalam 

meregenerasi tanah. Tentunya inisiasi ini sangat bermanfaat bagi kehidupan umat manusia 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan secara kualitatif deskriptif. [2] 

 Penelitian yang di lakukan oleh Irnanda Pratiwi, Rosmalinda Permatasari, Ozkar 

Firdausi Homza dengan judul “ Pemanfaatan limbah kotoran ternak sapi dengan reactor di 

kabupaten ogan ilir” Banyaknya limbah kotoran sapi yang mencapai > 10 Kg per hari 

membuat limbah kotoran tersebut setiap harinya semakin menumpuk di kandang sapi yang 

berintergrasi dengan kawasan desa wisata Pulau Semambu, hal ini tentunya membuat kandang 

sapi menjadi akan semakin buruk, karena 100% limbah kotoran sapi, dibuang di samping 

kandang. Hal ini disebabkan masih minimnya sosialisasi yang diberikan oleh dinas terkait 
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untuk pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan baku biogas. Masyarakat masih menggunakan 

100% bahan bakar LPG untuk kebutuhan masak sehari – hari. Berdasarkan potensi limbah 

kotoran sapi yang ada di Desa Pulau Semambu, Kec. Inderalaya Utara, Kab. Ogan Ilir, 

maka perlu dilakukan sosialisasi dan penyuluhan berkaitan dengan pemanfaatan limbah 

kotoran sapi. Bahwa limbah kotoran sapi tidak hanya bisa digunakan sebagai pupuk 

organik, namun dapat digunakan sebagai penghasil biogas. Hasil dari produksi biogas ini 

digunakan masyarakat sebagai bahan bakar alternatif pengganti gas LPG untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga sehari – hari dan sehingga dapat mengurangi pemakaian gas LPG 

sebanyak 30% serta dapat menghasilkan pupuk cair dan padat organik yang digunakan pada 

lahan pertanian dan perkebunan. [3] 

 Penelitian yang di lakukan oleh Y.Sulistiyanto dkk, dengan judul “Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi masalah pupuk organik dari kotoran 

sapi yang belum digunakan oleh petani sebagai biogas”. Biogas adalah gas yang dihasilkan 

dari proses fermentasi anaerobic dari berbagai sampah organik menjadi energi. Energi yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar sehari-hari, sehingga 

tidak lagi menggunakan minyak tanah untuk memasak. Daerah transmigrasi Mantaren 

merupakan daerah dengan mata pencaharian bertani dan peternak. Hampir semua petani di 

desa Mantaren memiliki setidaknya 3-4 sapi, tapi hampir 100% tidak menyadari 

penggunaan pupuk organik menjadi biogas. Metode yang digunakan adalah konseling, 

demonstrasi instalasi biogas sederhana, dan pendampingan produksi biogas dengan melibatkan 

siswa K2NM. Kegiatan ini diikuti oleh peternak/petani di desa Mantaren II. Penyuluhan dan 

praktek dilakukan di rumah petani. Hasil dalam implementasi sederhana dari produksi biogas 

dari kotoran menunjukkan bahwa gas yang terbentuk ditandai 

dengan kehadiran plastik gelembung gas dan bau seperti bau khas dari kotoran sapi. Gas yang 

dihasilkan pada hari ke-16 setelah pengisian kotoran sapi, dan maksimum dicapai pada hari 

ke-20. Untuk keberlanjutan gas sebagai bahan bakar, setiap dua sampai tiga hari perlu 

pengisian kotoran sapi sekitar 3-4 ember/1 arco. Biogas telah berhasil digunakan oleh petani 

untuk memasak air dan membuat masakan untuk kebutuhan sehari-hari. [4] 

 Penelitian yang di lakukan oleh Drh. Yuherman dan Ir. Arif Rachmat dengan judul 

“Pemanfaatan limbah kotoran sapi potong sebagai Biogas kelompok tani cerdas dan kelompok 

tani brahman di Kabupaten Dharmasraya Energi yang paling banyak digunakan untuk 
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aktivitas manusia adalah energi minyak bumi dan energi listrik. Jenis energi minyak bumi 

yang banyak dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah minyak tanah, bensin dan 

solar, yang diperlukan untuk pertumbuhan kegiatan industri, jasa, perhubungan dan rumah 

tangga. Limbah kotoran ternak adalah salah satu jenis limbah yang dihasilkan dari kegiatan 

peternakan, yang mempunyai andil dalam pencemaran lingkungan dimana limbah 

kotoran ternak ini sering menimbulkan masalah lingkungan yang mengganggu 

kenyaman hidup masyarakat disekitar peternakan. Gangguan tersebut berupa bau yang 

tidak sedap yang ditimbulkan oleh gas yang berasal dari kotoran ternak, terutama gas 

amonia (NH3) dan gas hidrogen (H2). Kotoran ternak merupakan hasil sampingan dari 

kegiatan memelihara ternak, selain hasil utamanya berupa daging, telur dan susu. 

Kotoran dari ternak pun bisa dimanfaatkan menjadi energi alternative, berupa biogas 

yang ramah lingkungan. Teknologi pengolahan biogas dengan digester yang terbuat 

dari bahan fiberglass, cocok diterapkan untuk masyarakat kecil mengingat murahnya 

biaya instalasi serta kemudahan dalam pengoperasian serta perawatannya. Biogas 

merupakan campuran gas yang dihasilkan oleh bakteri metanogenik yang terjadi pada 

maerial-material yang dapat terurai secara alami dalam kondisi anaerobik. Pada 

umumnya, biogas terdiri atas gas metana (CH4) 50-70 %, gas karbon diokasida (CO2) 30 – 40 

%, hidrogen (H2) 5-10%, dan gas-gas lainnya dalam jumlah yang sedikit. Biogas mempunyai 

keunggulan dibandingkan dengan Bahan Bakar Minyak (BBM) yang berasal dari fosil. 

Sifatnya yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui merupakan keunggulan dari biogas. 

Kelompok Tani Cerdas dan Kelompok Tani Brahman yang beralamat di Blok A Sitiung II 

Jorong Koto Hilalang II, Nagari Sungai Langkok, Kecamatan Tiumang Kabupaten 

Dharmasraya merupakan gudang ternak sapi potong di Kabupaten Dharmasraya Provinsi 

Sumatera Barat. Peternak rata-rata mempunyai sapi potong berkisar antara 2-10 ekor/keluarga. 

Maksud dan tujuan dibangunnya instalasi biogas dan pengolahan limbah di Kelompok Tani 

Cerdas dan Kelompok Tani Brahman adalah untuk memenuhi kebutuhan energi, dalam bentuk 

listrik dan gas dikawasan Kelompok Tani Cerdas dan Kelompok Tani Brahman, sehingga 

dapat mengurangi biaya operasional Kelompok Tani Cerdas dan Kelompok Tani Brahman, 

khususnya terhadap kebutuhan listrik yang tidak bergantung pada PLN. Selain itu, menjadi 

model bagi masyarakat peternak sapi di sekitar kawasan Kelompok Tani Cerdas dan 

Kelompok Tani Brahman untuk dapat memenuhi kebutuhan energinya secara mandiri dan 
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berkesinambungan. Sebagai sarana dan/atau prasarana pelatihan pemanfaatan limbah ternak 

untuk produksi biogas bagi masyarakat sekitarnya dan juga berfungsi sebagai kawasan alih 

(diseminasi) teknologi. Metode yang ditawarkan untuk mendukung realisasi program IbM 

yang dilaksanakan pada peternak mitra adalah metode consulting dimana sebelumnya melalui 

pendekatan, kemudian diberikan penyuluhan, pelatihan dan pembinaan serta terakhir adanya 

evaluasi dan monitoring berkelanjutan dari pihak Perguruan Tinggi. Hasil dari monitoring 

nanti diharapkan akan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan hidup peternak di daerah 

transmigrasi ini. [5]  

 Penelitian yang dilakukan oleh Gege Bawa Susana dan Made Suartika dengan judul 

“Konversi energi biomassa kotoran sapi memalui rancangan biodigester untuk rumah tangga” 

Biomassa kotoran sapi mengandung energi berupa gas metan yang dapat digunakan sebagai 

bahan bakar. Pengolahan biomassa kotoran sapi menjadi bahan bakar dilakukan melalui proses 

konversi energi dalam suatu biodigester. Biodigester dibuat untuk kebutuhan rumah tangga 

dengan kapasitas 0,5997 m3 untuk waktu penyimpanan 30 hari. Masyarakat yang memelihara 

sapi 2-3 ekor dapat menggunakan biodigester tipe plastic dan fixed dome dengan kapasitas 

tong plastik 250 liter. Hasil pengujian menunjukkan bahwa konversi energi 

biomassa kotoran sapi dapat digunakan sebagai sumber energi pada kompor.[18] 

Berdasarkan referensi yang ada, dalam penelitian ini penulis ingin mengembangkan 

berdasarkan referensi dengan menghitung secara manual potensi energi yang dapat di hasilkan 

berdasarkan perhitungan teknis dan menganalisa biaya yang dikeluarkan selama investasi 

sistem biodigester. Oleh karna itu peneliti ingin mengangkat judul “Analisa Teknis dan 

Ekonomi Kotoran Sapi Sebagai Sumber Biogas Rumah Tangga di Desa Bukit Harapan 

Kabupaten Siak” Pada penelitian ini akan dilakukan analisa potensi dalam sektor peternakan 

yang berada kecamatan Kerinci Kanan kabupaten Siak desa Bukit Harapan, yang mana hewan 

ternak di kelola langsung oleh pemilik tenak, dalam mengembangkan usaha peternakan sapi 

dalam mengelola potensi dari kotoran ternak yang belum di manfaatkan secara menyeluruh 

oleh peternak. 
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2.2 Kondisi Umum Lokasi 

2.2.1 Letak Geografis 

Kota Bukit Harapan adalah salah satu kota di Area tersebut Kerinci Kanan dengan luas 

1.259,9 km². Mengingat tofografi,Wilayah Kota Bukit Harapan terletak di ketinggian 1.500 m 

di atas permukaan laut, curah hujan 1.500 mm / tahun dan terdiri dari suhu udara normal 32 ° 

Cdua musim, khususnya musim badai dan musim kemarau. Batas kotaBukit Harapan sebagai 

berikut: sebelah utara dibatasi oleh Kota Buana Bakti, ke arah selatan berbatasan dengan kota 

Kumbara Utama. [9] 

2.2.2 Kependudukan dan Pendidikan 

Berdasarkan informasi yang didapat dari Focal Department of Insights of Siak Rule 

Sebelum akhir tahun 2019, total penduduk Kota Bukit Harapan adalah 1.422 jiwa dengan 

jumlah keseluruhan 387 keluarga (KK). Terdiri dari laki-laki 668 orang dan 607 wanita, 

dengan tingkat pelatihan mutlak menyelesaikan SD 322 orang, tamat SMP 147 orang, Lulus 

Pengakuan (DIII) 20 orang, S1 16 orang dan S3 1 jiwa. Dilihat dari tingkat pendidikannya, 

sangat mungkin terlihat bahwa pandangan individu dalam menerima data yang berbeda, 

semakin tinggi instruksi jumlah penduduk dalam suatu ruang, maka semakin sederhana daerah 

tersebut akan membangun dirinya sendiri untuk kemajuan dan peningkatan kualitas 

kehidupan. Ruang, khususnya dengan menggunakan Pelatihan SDM yang mahir dan informasi 

tentang suatu ruang akan mempengaruhi peningkatan ruang, menjadi perkembangan keuangan 

yang spesifik dan tingkat bantuan pemerintah. [10] 

2.2.3 Keadaan Peternak Sapi Potong 

Pekerjaan individu Kota Bukit Harapan pada umumnya sebagai peternak hingga 490 

individu, diikuti oleh mata pencaharian yang berbeda, misalnya, 13 pegawai pemerintah, 16 

pekerja mandiri, 40 spesialis, 60 pekerja wisma dan 30 administrasi. Kota Bukit Harapan 

memiliki banyak tandan peternak yang ditempati dengan area perkebunan kelapa sawit. Juga, 

ada tandan peternak yang sibuk dengan area pertanian, perikanan dan hewan. Warga Kota 

Bukit Harapan membentuk kelompok pembudidaya daging steer pada tahun 2007 yang 

disebut dengan Temu Peternak Maju Bersama, yang beranggotakan 20 ekor. Usaha ternak 
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peliharaan di Kota Bukit Harapan memiliki kemungkinan yang sangat baik, dilihat dari 

aksesibilitas pungutan, menjadi khusus rumput lapangan dan pemborosan peternakan kelapa 

sawit. lahan yang bisa dimanfaatkan adalah kebun sawit di Kota Bukit Harapan itu sendiri, 

sedangkan sisa kebun sawit yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan adalah daun dan pelepah 

sawit. [9] 

2.3 Pengertian Energy 

Aset energi memiliki bagian penting untuk pergantian moneter publik. Energi 

dibutuhkan untuk pengembangan latihan mekanik, administrasi, transportasi dan keluarga. 

Tenaga baru dan ramah lingkungan adalah energi yang pada umumnya merupakan aset non-

fosil yang dapat dibangun kembali atau bila diawasi dengan tepat, aset tersebut tidak akan 

habis. Sumber bahan bakar yang diingat untuk tenaga baru dan berkelanjutan termasuk energi 

panas bumi, energi air, energi berbasis matahari, energi angin, energi biomassa / biogas, energi 

laut, modul tenaga (komponen energi), dan tenaga panas. [11][12] 

Ada beberapa jenis energi yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti produk minyak 

bumi, antara lain baterai (perangkat listrik), energi panas bumi (geo-warm), tenaga laut, tenaga 

berbasis matahari (solarpower), tenaga angin (tenaga angin) , atom dan bioenergi, dan lainnya. 

Jenis energi elektif, bioenergi cocok untuk mengatasi masalah energi karena beberapa 

manfaat. Selain berkelanjutan, bioenergi tidak berbahaya bagi ekosistem, dapat terurai secara 

hayati, siap untuk menghilangkan dampak pembibitan. Bahan mentah bioenergi dapat 

diperoleh secara mendasar, spesifik dengan mengembangkan tanaman penghasil biofuel dan 

memanfaatkan limbah di sekitar keberadaan manusia. [13] 

Ada banyak alasan mengapa energi terbarukan menjadi pilihan, di antaranya; relative 

tidak mahal, bersifat netral karbon, kebanyakn tidak menimbulkan polusidan semakin 

mendapatkan dukungan dari berbagai pihak untuk menggantikan solusi energy tidak 

terbarukan berbasis bahan bakar minyak. Lebih lanjut, mengimplementasikan teknologi ini 

dapat memberikan peluang kemandirian kepada masyarakat untuk mengelola dan 

mengupayakan kebutuhan energy mereka sendiri beserta solusinya. Energi terbarukan berasal 
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dari elemen-elemen alam yang tersedia di bumi dalam jumlah besar, missal : matahari,angin, 

sungai, tumbuhan dan sebagainya.[21] 

Bagaimana dengan Indonesia dalam melakukan penelitian, mencari dan memanfaatkan 

sumber energy terbarukan ? Indonesia merupakan Negara kepulauan, terletak di daerah sekitar 

katulistiwa, mempunyai pantai yang cukup panjang. Banyak sumber energy terbarukan 

didapat di wilayah ini, air sungai yang cukup melimpah, laut dengan gelombang yang cukup 

potensial, sinar matahari yang yang slalu muncul selama satu tahun penuh pada siang hari, 

potensi angina yang cukup besar. Tidak hanya itu mineral radioaktif juga di dapatkan, tanah 

yang demikian luas, masih banyak yang belum di budi dayakan, dapat di tanami dari bijinya 

dapat menghasilkan biofull. Potensi untuk membuat bio etanol pun sangat memungkinkan. 

Lmbah ternak dapat menghasilkan biogas siap di kembangkan di daerah pedesaan.[22] 

2.4 Biogas 

Biogas adalah gas yang mudah terbakar yang dikirim melalui tindakan anaerobik atau 

pematangan dari bahan alam termasuk; pemborosan manusia dan makhluk, limbah yang 

tumbuh di rumah (keluarga), limbah atau limbah alam yang dapat terurai secara hayati dalam 

kondisi anaerobik. Biogas juga disebut gas rawa atau lendir dan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar. Secara keseluruhan, berbagai bahan alami dapat disiapkan untuk menghasilkan 

biogas. 

Biogas adalah tenaga listrik berkelanjutan yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 

elektif untuk menggantikan produk minyak bumi seperti minyak lampu dan gas yang mudah 

terbakar. Cara pembentukan biogas melalui siklus anaerobik adalah interaksi berkelanjutan, 

dengan empat tahap utama, yaitu hidrolisis spesifik, pemuaian, pembentukan asam korosif, 

dan pembentukan metana. Tahap utamanya adalah hidrolisis, pada tahap ini bahan alami 

seperti pati, lipid, dan protein dirusak oleh mikroorganisme hidrolitik menjadi campuran 

hancur seperti asam karboksilat, asam keton, asam hidroksi keton, alkohol, gula murni, asam 

amino, H2 dan CO2. Pada tahap selanjutnya, secara spesifik fase fermentasi senyawa hasil 

pemecahan diubah menjadi lemak tak jenuh rantai pendek, sebagian besar bersifat asam 

korosif dan korosif format oleh mikroorganisme asidogenik. Tahap pembentukan asam korosif 
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dan pembentukan metana adalah tempat di mana lemak tak jenuh rantai pendek diubah 

menjadi H2, CO2, dan turunan asam asetat. Derivasi asam asetat akan dekarboksilat dan 

mengurangi CO2, pada saat itu bersama dengan H2 dan CO2 menghasilkan hasil akhir, 

khususnya metana (CH4) dan karbon dioksida (CO2). [15] 

Di negara-negara tertentu, biogas memberikan keuntungan kesejahteraan, sosial, alam 

dan moneter. Keuntungan energi biogas adalah sebagai pengganti bahan bakar khususnya 

minyak lampu dan digunakan untuk memasak. Untuk cakupan yang luas, biogas dapat 

dimanfaatkan sebagai pembangkit tenaga listrik, selain itu pembuatan biogas juga 

menghasilkan sisa limbah olahan yang dapat langsung dimanfaatkan sebagai kompos alami 

untuk tanaman atau pengembangan pertanian. [16] 

Salah satu hal yang menarik dari inovasi biogas adalah kemampuannya membentuk 

biogas dari limbah alam yang melimpah dan dapat diakses tanpa hambatan. Biogas sebagai 

sumber bahan bakar elektif memberikan berbagai keuntungan bagi Pembudi Daya dan 

Peternak, khususnya keuntungan finansial dan alam. Keuntungan moneternya adalah dapat 

menghemat biaya dengan membeli bahan bakar untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan 

keuntungan untuk iklim adalah dapat menjamin iklim dengan pemanfaatan yang sah dari 

pemborosan hewan peliharaan. Dalam beberapa tulisan, secara teratur dinyatakan bahwa nilai 

energi yang berbeda dari struktur material yang serupa secara tegas diidentifikasikan dengan 

kondisi alam terdekat dan kualitas substrat yang umumnya tidak setara. [3] 

2.4.1 Komposisi 

Biogas sebagian besar mengandung gas methan (CH4) dan karbondioksida 

(CO2),dan beberapa kandungan senyawa lain yang jumlahnya kecil diantaranya 

hidrogen sulfide (H2S), ammonia (NH3), hidrogen (H2), serta oksigen (O2). Komposisi 

biogas secara umum ditampilkan dalam tabel berikut : 

 

 

Tabel 2.1 Komposisi Biogas Secara Umum 
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No Komponen % 

1 Metana ( CH4) 55-75 

2 Karbon dioksida 25-45 

3 Nitrogen (N2) 0-0,3 

4 Hidrogen (H2) 1-5 

5 Hidrogen Sulfida (H2S) 1-5 

6 Oksigen (O2) 0,1-0,5 

Energi yang terkandung dalam biogas tergantung dari konsentrasi methan (CH4). 

Semakin tinggi kandungan methan maka semakin besar kandungan energi (nilai kalor) 

pada biogas, dan sebaliknya semakin kecil kandungan methan semakin kecil nilai kalor. 

Kualitas biogas dapat ditingkatkan dengan memperlakukan beberapa parameter yaitu : 

Menghilangkan hidrogen sulphur, kandungan air dan karbon dioksida (CO2) atau yang 

disebut dengan proses purifikasi.[6] 

2.4.2 Energi Biogas 

Nilai energi biogas jika dibandingkan dengan nilai energi bahan bakar yang lain 

yaitu kalori dalam satu (1) m3 biogas setara dengan: 

1. 6 kwh energi listrik 

2. 0,62 liter minyak tanah 

3. 0,52 liter minyak solar atau minyak diesel 

4. 0,46 kg elpiji 

5. 3,50 kg kayu bakar 

6. 0,80 liter bensin 

Ketika gas dibakar, maka api yang terbentuk akan berwarna biru layaknya api 

dari elpiji dan energi panas yang dihasilkan berkisar sekitar 5200-5900 kcal/m3 gas atau 

sama halnya dengan memanaskan 65-73 liter air dari suhu 20°C sampai mendidik atau 
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menyalakan lampu dengan daya 50-100 watt selama 3-8 jam. Perhitungan nilai energi 

yang dihasilkan dari biogas dapat dilakukan yaitu dengan mengasumsi 1 kg kotoran sapi 

bisa menghasilkan 0,03 m3 gas. Jumlah kotoran yang dihasilkan oleh satu ekor sapi tiap 

hari sekitar 10 kg. Maka perkiraan jumlah sapi dewasa (berat 500 kg) yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan sejumlah gas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  

Tabel 2.2 Perkiraan Energi Biogas 

No Ukuran Biogas (m3) Jumlah Sapi 

(ekor)  

 Kotoran (Kg) Energi (Kcal) 

1 
2 2-3 20-30 10400-18000 

2 
3 3-4 30-40 15600-17700 

3 
4 4-6 40-60 20800-23600 

4 
6 6-10 60-100 31200-35400 

5 
8 12-15 120-150 41600-47200 

Energi biogas dapat di manfaatkan dalam berbagai keperluan seperti memasak, 

penerangan, pompa air, boiler, dan sebagainya. [6] 

2.5 Jenis Biodigester 

1. Reaktor Kubah Tetap (Fixed Dome) 

Reaktor ini pertama kali dibuat di Cina sekitar tahun 1930-an, kemudian dari 

situlah reaktor ini dibuat dengan model yang berbeda-beda. Reaktor ini memiliki dua 

bagian. Segmen awal adalah digester sebagai digester bahan biogas dan tempat 

permanen bagi mikroorganisme, baik organisme mikroskopis framing korosif maupun 

mikroba pembentuk metana. Bagian ini dapat dibuat untuk kedalaman tertentu dengan 

menggunakan batu, balok atau semen. Desainnya harus kokoh karena menahan gas agar 

tidak tumpah. Bagian selanjutnya adalah lengkungan tetap. Ini dikenal sebagai 

lengkungan tetap karena bentuknya seperti kubah dan bagian ini adalah badan gas tetap. 

Gas yang dihasilkan dari bahan alami di dalam digester akan dialirkan dan dibuang di 
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lengkungan. Manfaat dari reaktor ini adalah biaya pengembangan yang lebih murah 

dibandingkan dengan menggunakan reaktor drifting karena tidak memiliki bagian 

bergerak yang menggunakan besi. Kemudian, ketidaknyamanan reaktor ini adalah 

kehilangan gas secara teratur di lemari besi karena perkembangannya yang terus-

menerus. [25] 

 

Gambar 2.1 Reaktor Kubah Tetap (Fixed Dome) 

2. Reaktor Terapung (Floating Drum Reactor) 

Reaktor tipe ini diluncur pertama kali dikembangkan pada tahun 1937. Reaktor 

ini memiliki bagian digester yang mirip dengan reaktor lengkung tetap. Perbedaannya 

terletak pada area penimbunan gas yang menggunakan drum bergerak. Drum ini bisa 

kemana-mana yang berfungsi untuk menyimpan gas. Pergerakan gliding drum pada 

fluida bergantung pada ukuran gas yang dihasilkan. Manfaat dari reaktor ini adalah 

dapat melihat secara langsung volume pegas yang disimpan di dalam drum karena 

perkembangannya. Karena daerah penimbunan gliding, tekanan gasnya konsisten. 

Sedangkan sisi negatifnya adalah biaya material pengembangan drum lebih mahal. 

Faktor konsumsi drum juga menjadi masalah sehingga segmen pengumpul gas dari 

reaktor memiliki masa pakai yang lebih terbatas daripada jenis variabel tetap. [25] 



 

II-12 
 

 

Gambar 2.2 Reaktor Terapung ( Floating Drum Reactor ) 

3. Reaktor Balon ( Ballon Reactor ) 

Reaktor tiup merupakan salah satu jenis reaktor yang umumnya digunakan dalam 

skala keluarga yang menggunakan bahan plastik sehingga lebih efektif dalam perawatan 

dan penggantian kompartemen biogas. Reaktor ini terdiri dari bagian yang berkapasitas 

sebagai digester dan bagian penimbun gas yang dihubungkan tanpa proteksi. Material 

alam diletakkan di bagian dasar karena memiliki beban yang lebih besar daripada gas 

yang akan mengisi lubang bagian atas. [25] 

2.6 Slurry 

Bio-slurry atau lumpurbiogas merupakan hasil penanganan biogas yang dihasilkan 

dengan menggunakan kombinasi kompos hewan dan air melalui pengukur tanpa oksigen 

(anaerob) dalam ruang tertutup. Salah satu efek samping dari tindakan pematangan anaerobik 

pada instalasi biogas adalah timbulnya limbah fluida yang disebut bio-slurry. Pemboros biogas 

yang cair dan kuat merupakan kompos alami yang didelegasikan karena semua bahan 

penyusunnya berasal dari bahan alami, khususnya kotoran hewan dan telah matang. Kita dapat 

memanfaatkan kerugian dari pabrik biogas yang biasanya kita sebut sebagai bio-slurry sebagai 

pupuk alami. [9] 

Bio-slurry yang digunakan dengan tepat dapat meningkatkan kematangan tanah dan 

meningkatkan produksi tanaman dengan daya tahan normal 10-30% lebih banyak daripada 
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kotoran biasa. Berikutnya adalah sebagian dari atribut sebenarnya dari bio-slurry yang secara 

sempurna berumur anaerobik dan berkualitas baik untuk digunakan sebagai kompos: 

1. Tidak memiliki aroma seperti kotoran baru. 

2. Tidak ada atau sedikit menghasilkan gelembung gas. 

3. warna yang lebih kabur bila dibandingkan dengan kotoran baru. 

4. Tidak menarik lalat atau hewan merayap dari luar. 

2.7 Sistem Biodigester 

Sistem biodigester tidak luput berdasarkan analisa perhitungan dalam menentukan 

sistem yang baik Adapun perhitungan sistem biodigester adalah sebagi berikut : [7][19] 

1. Volume Biodigester 

V = π x r
2
 x h ……………………………………………………….(2.1) 

  Volume biodigester di hitung berdasarkan diameter dan tinggi biodigester 

  Maka di ketahui bahwa : 

  V : Volume biodigester 

  R : Jari-jari 

  h : Tinggi biodigester 

2. Kapasitas Digester 

Rumus yang di gunakan dalam menghitung kapasitas di gester adalah sebagai 

berikut : 

V1 = V x 60% ……………………………………………………….(2.2) 
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3. Volume Kotoran Sapi 

Rumus yang di gunakan dalam menghitung Volume kotoran sapi : 

V0 = n1 x V1………………………………………………………….(2.3) 

4. Massa jenis Kotoran Sapi 

ρk =  
 

 
 ………………………………………………………………(2.4) 

5. Massa kotoran Sapi 

mk = ρk x V0 ............................................................................. (2.5) 

6. Massa air 

Ma = ρair x V0 …………………………………………………………(2.6) 

7. Volume ruang Biogas 

Vrg = V x 40% ……………………………………………………….(2.7) 

8. Tekanan Biogas 

P `= ρ x g x h + Tekanan Atm …………………………………….(2.8) 

9. Perkembangan Biogas 

Vg = 
  

  
 x Vrg ………………………………………………………..(2.9) 

10. Jumlah Volume Biogas 

Vgd = Vg1 x Vg2 ………………………………………………………(2.10) 

11. Produksi Biogas 

Pg = 
   

  
 ……………………………………………………………(2.11) 

 

2.8 Analisa Ekonomi 

2.8.1 Biaya Siklus Hidup (LCC) 

Pada dasarnya, LCC akan menghitung biaya lengkap yang disebabkan selama 

kehidupan usaha yang telah ditentukan sebelumnya, mulai dari biaya spekulasi yang 

mendasari, biaya operasional dan biaya pemeliharaan. Biaya yang akan ditentukan adalah 

biaya kuantitas papan tenaga matahari dan perakitan biodigester. 

2.8.1.1 Beban Spekulasi Awal 

Biaya spekulasi awal adalah biaya yang ditimbulkan untuk membangun kerangka kerja 

sampai siap untuk digunakan. Biaya ini biasanya dihabiskan untuk memulai perbaikan dalam 

jumlah yang cukup besar dan memiliki pengaruh yang berkepanjangan. Salah satu ilustrasi 
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dari spekulasi yang mendasarinya adalah biaya umum kerangka bahan mentah, biaya kerja, 

dll. 

2.8.1.2 Beban Operasional 

Biaya operasional (operasional) adalah biaya yang timbul setelah kerangka kerja 

disiapkan untuk digunakan. Pengeluaran ini umumnya disebabkan secara konsisten atau 

kadang-kadang untuk ukuran waktu tertentu dengan jumlah yang cukup mirip. 

2.8.1.3 Biaya Pemeliharaan 

Biaya pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjaga / memastikan 

pelaksanaan dengan tujuan agar secara konsisten prima dan siap untuk bekerja. Model adalah 

biaya untuk mengganti salah satu perangkat pendukung kerangka kerja jika terjadi kerusakan. 

2.8.2 Penyelidikan Biaya Siklus Hidup (LCCA) 

2.8.2.1 Net Present Expense (NPC) 

Karena nilai uang berubah dalam jangka panjang, tidak masuk akal untuk memasukkan 

semua biaya masa depan dengan menggunakan biaya saat ini. Oleh karena itu, setiap 

pengeluaran yang terjadi di masa depan harus dibatasi setara dengan nilai moneter pada tahun 

berjalan atau lebih, yang disebut nilai saat ini atau PW. 

Untuk melakukan ini, setiap pengeluaran di masa depan ditingkatkan dengan 

'penurunan harga faktor' yang didapat dari 'tingkat rabat'. Semua dari semua biaya yang 

disebabkan dalam rentang waktu yang telah ditentukan sebelumnya yang telah ditingkatkan 

dengan tingkat penurunan harga sesuai ekonomi saat ini yang dikenal sebagai Net Present 

Expense (NPC). Jenis kondisi NPC adalah sebagai berikut. 

                                    ∑          
 

   
 ……………………………………………(2.12) 

Dimana : 

d adalah tingkat diskonto [%] 

  adalah jumlah total periode [tahun] 
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   adalah jumlah biaya pada tahun t [Rp]. 

3.0.2.2Annualised Life Cycle Cost(ALCC) 

Perhitungan Annualised Life Cycle Cost (ALCC) digunakan untuk menghitung rata-

rata biaya yang dikeluarkan setiaptahunnya dari total keselurahan NPC pada waktu yang telah 

ditentukan. Akan tetapi, kita tidak bisa hanya langsung membagi total NPC dengan jumlah 

tahun dalam analisis, karena hal ini tidak memperhitungkan perubahan nilai uang karena 

tingkat diskonto. Total NPC harus dibagi dengan faktor Fa atau disebut annualisation factor 

berdasarkan tingkat diskontodan jumlah tahun yang akan dianalisis Adapun bentuk persamaan 

dari ALCC adalah sebagai berikut: 

                              ………………………………………… (2.13
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1.0 Jenis Penelitian 

Dalam kesiapan tugas terakhir ini, eksplorasi yang akan dilakukan bersifat kuantitatif. 

Yang dapat dilihat dari sudut pandang ini adalah luas geologi, besarnya limbah kompos, 

kebutuhan energi harian rumah tangga serta kebutuhan untuk sapi serta lingkungan dan 

penduduk. Informasi yang telah diperoleh setelah terjun langsung ke kawasan tersebut akan 

digunakan sebagai sumber perspektif dalam analisa sistem biodigester 

1.1 Prosedur Penelitian 

Dalam menyelesaikan strategi pemeriksaan, inilah acuan mendasar dalam melakukan 

tindakan eksplorasi yang tepat tergantung pada pengaturan yang merupakan sudut yang 

menentukan hasil yang akan dicapai. Sistem ujian terlihat pada Gambar 3.1 di bawah ini. 
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Mulai 

Studi Pendahuluan 

Meninjau Permasalahan  pada kelompok ternak desa bukit harapan kerinci kanan 

dalam memenuhi kebutuhan energi harian rumah tangga 

Identifikasi masalah 

Keluhan dari besarnya biaya dalam pengoprasian dan perawatan yang dilakukan dalam 

penggunaan untuk memenuhi kebutuhan harian rumah tangga  

Rumusan Masalah 

Bagaimna cara merancang system Biodigester bagi kandang milik peternak desa 

bukit harapan dalam memanfaatkan limbah buangan ternak sebagai energi 

alternatif 

Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan rancangan system Biodigester yang efektif dalam memenuhi 

kebutuhan harian rumah tangga ya ada di kelompok ternak desa bukit 

harapan 

2. Menghasilkan analisa ekonomi dalam menghitung sistem yang lebih efektif 

dalam jangka waktu yang lama 

 

 

Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

a. Jumlah sapi yang dimiliki 

peternak 

b. Jumlah limbah Organik kotoran 

ternak 

2. Data Sekunder 

a. Jenis Biodigester 

b. Spesifikasi Biodigester 

Analisa Teknis dan Ekonomi 

1. Perhitungan biodigester sistem. 

2. Perhitungan Biaya (Biaya Awal, Operation, dan 

maintenance replacement) 

3. Life Cycle Cost (LCC) 

4. Net Present Cost (NPC) 
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Gambar 3.1 Flowcart Prosedur Penelitian 

 Sesuai dengan gambar 3.1 alur analisa sistem Biodigester akan dijelaskan melalui 

gambar 3.2 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Alur Analisa Biodigester 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 

Mulai 

Rancangan Sistem : 

1. Penentuan Lokasi 

2. Menentukan jumlah 

kotoran ternak 

3. Penggunaan Biodigester 

4. Menentukan Layout 

Sistem 

Analisa Teknis 

1. Menghitung Produksi gas 

2. Analisa peforma 

Biodigester 

Analisa Ekonomi 

1. Menghitung LCC (Life cycle cost) 

2. Menghitung NPC ( Net Present Cost) 

Selesai 
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1.2 Studi Literatur 

  Pada tahap ini dilakukan pengamatan pendahuluan sebagai tahap dalam melihat 

serta mengidentifikasi bagian – bagian yang akan diteliti. Bertujuan untuk 

mempermudah penelitian dalam menemukan permasalahan yang ada saat melakkan 

riset. Data yang di dapat berdasarkan studi pendahuluan berdasarkan hasil wawancara 

dan mengamati secara langsung di desa Bukit harapan kecamatan krinci kanan adapun 

ringkasan yang di dapat melalui studi pendahuluan yaitu sebagai berikut : 

1. Kelangkaan gas LPG 3 kg semasa pandemi Covid-19. 

2. Rata jumlah sapi Kelompok ternak desa Bukit Harapan memiliki paling sedikit 8 

ekor sapi. 

3. Belum menyeluruhnya pengetahuan pengelolaan limbah kotoran sapi sebagai 

biogas. 

4. Sebagian peternak tidak memanfaatkan kotoran sapi mengakibatkan penumpukan 

kotoran sapi yang menyebabkan bau kurang sedap. 

5. Pemeliharaan sapi berada langsung dikebun di belakang rumah. 

Kemudian kajian penulisan yang akan penulis selesaikan bergantung pada referensi 

dengan teliti yang diidentikkan dengan kerangka sistem seperti buku, proposisi, diari 

publik, dan karya logika lainnya. Pada tahap ini pencipta menganalisis karya-karya 

logis yang diidentifikasi dengan pemanfaatan energi di desa Bukit Harapan, 

Kecamatan Kerinci Kanan. Khususnya dengan menentukan pilihan wilayah yang akan 

digunakan sebagai posisi eksplorasi dalam menentukan kemungkinan pemeriksaan 

sejauh inovasi tersebut dimanfaatkan dan selanjutnya investigasi keuangan dalam suatu 

perancangan sistem. 

3.4 Studi Pendahuluan 

 Pada tahap ini dibuat persepsi starter untuk melihat dan membedakan bagian-bagian 

yang akan diperiksa. Artinya, memudahkan penelitian langsung dalam menemukan isu-isu 

yang ada pada saat melakukan eksplorasi. Informasi yang diambil dalam studi awal 

bergantung pada konsekuensi pertemuan dan persepsi langsung tentang kandang yang 
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bertempat dengan salah satu keramaian Halimun Matra di kota Bukit Harapan Kerinci Kanan. 

Sinopsis yang didapat dari investigasi fundamental adalah sebagai berikut: 

1. Kelompok Ternak desa Bukit Harapan merupakan kelompok ternak penghasil sapi 

yang cukup baik dikecamatan Kerinci Kanan. 

2. Terdapat sebuah instalasi Biodigester yang dibangun disalah satu rumah milik 

Peternak. 

3. Rata-rata ternak terletak dikebun belakang rumah para pemilik peternakan. 

4. Limbah organik yang di hasilkan 1 ekor sapi dalam sehari adalah 13-15 kg untuk jenis 

sapi bali, sedangkan limousine dan simental adalah 25 kg. 

5. Dalam 2 bulam terakhir harga gas elpiji menyentuh harga Rp 30.000 untuk jenis 3 kg. 

6. Limbah organik yang dihasilkan ternak hanya di manfaatkan sebagai pupuk tanaman. 

3.5 Identifikasi masalah 

 Mengingat investigasi Primer yang telah selesai, sangat terlihat bahwa para peternak 

sapi di Desa Bukit Harapan mengeluhkan nilai gas yang telah menyentuh biaya tertingg 

sebesar Rp. 30.000 serta keluhan masyarakat akan kesulitan mendapatkan gas LPG di saat-saat 

masa sulit seperti yang terjadi selama pandemic covid-19. 

3.6  Rumusan Masalah 

 Mengingat persepsi yang telah dibuat yang bergantung pada hipotesis yang didapat 

dari studi penulisan, maka definisi yang sulit dilakukan untuk masalah yang akan dibedah. 

Dalam penelitian ini, rumusan masalahnya adalah bagai mana memanfaatkan potensi limbah 

kotoran sapi menjadi biogas dengan sistem biodigester dapat mengatasi permasalahan yang 

ada di desa Bukit Harapan khususnya para peternak sapi yang hemat dan kompetitif dalam 

kurun waktu yang lama dalam memenuhi kebutuhan harian rumah tangga khususnya untuk 

memasak sehari-hari 

3.7 Tujuan Penelitian 

 Dalam penelitian ada tujuan yang harus ditetapkan agar pemeriksaan dalam keadaan 

selaras dengan apa yang diinginkan. Tujuannya adalah untuk menemukan jawaban atas 
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rencana dalam memenuhi keluarga ideal untuk kelompok hewan kota Bukit Harapan Kerinci 

Kanan dan untuk memecah sejauh bagian keuangan biogas terhadap kerangka yang baru-baru 

ini digunakan. 

3.8  Pengumpulan Data 

 Pengumpulan informasi dilakukan langsung kepada pemilik hewan dan telah mendapat 

persetujuan dari kepala kota. Informasi yang diperoleh adalah informasi penting dan informasi 

opsional. 

3.8.1  Data Primer 

 Data Primer adalah sumber informasi pemeriksaan yang didapat secara langsung dari 

objek eksplorasi tanpa perantara. Dalam penelitian ini, informasi yang penting adalah 

mengetahui jenis dan jumlah sapi pemilik ternak. seperti jumlah limbah organik yang 

dihasilkan dalam sehari. 

3.8.2 Data Sekunder 

 Informasi pembantu adalah informasi yang dapat diperoleh dengan implikasi atau 

melalui delegasi. Dalam penelitian ini informasi opsional adalah informasi geografis tentang 

wilayah eksplorasi, untuk situasi ini desa Bukit Harapan, Kecamatan Kerinci Kanan, didapat 

melalui Google Earth yang ditentukan untuk mendapatkan data tentang cakupan wilayah dan 

bujur kerangka tersebut. 

 Informasi untuk peternak di kota Bukit Harapan Kecamatan Kerinci Kanan didapatkan 

dari Dinas Kota Bukit Harapan dan diarahkan temu dengan beberapa temu satwa. Sekaligus 

informasi singkat tentang detail dan biaya segmen untuk segmen framework  

 Untuk instalasi biodigester, informasi yang diambil dari instalasi biodigester 

memasukkan unsur-unsur ruang penampang biodigester yang dimiliki salah satu peternak. 
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3.9 Sistem Biodigester 

3.9.1 Perhitungan Sistem Biodigester 

 Dari kajian tersebut diperoleh gambaran lapangan dan perkiraan kebutuhan termasuk 

kisaran mulai dari tahap paling awal yang merupakan bahan acuan penting yang akan 

digunakan untuk membuat garis besar kerangka yang akan dirakit, seperti penataan kerangka 

dan ukuran kerangka. setiap segmen. 

3.9.2 Analisa Sistem Bodigester 

 Karena tidak ada norma publik untuk perencanaan kerangka biodigester, hanya 

mengikuti struktur asli untuk menggunakan limbah alam dari hewan, informasi yang diambil 

adalah elemen ukuran biodigester dan bentuk lengkap yang telah diperkenalkan dalam 

kerangka tersebut. 

3.10 Perhitungan Ekonomi 

 Pemeriksaan moneter diharapkan dapat melihat korelasi finansial antara biaya gas LPG 

di kandang peternak di Kota Bukit Harapan. Intinya adalah memanfaatkan potensi provinsi 

yang selama ini dapat diakses sejauh bahan mentah yang tidak sulit didapat dari segi finansial, 

sehingga pada akhirnya menjadi seleksi pereproduksi selama mungkin. 

3.10.1 Perhitungan Biaya 

Pengeluaran ini mencakup segmen pengeluaran utama, khususnya biaya spekulasi awal, biaya 

O&M, dan biaya substitusi. Tahap estimasi biaya pembuatan adalah sebagai berikut: 

1. Biaya investasi awal 

Biaya spekulasi untuk bagian ini termasuk biaya usaha untuk pameran fotovoltaik, bahan 

bakar diesel, inverter, kerangka pemasangan, dan akuisisi motor generator berenergi metana. 

2. Biaya Operasi dan Maintenance (O&M) 

Biaya O&M tahunan untuk pada umumnya ditentukan sebagai 1% dari seluruh biaya 

pengantar usaha. 
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3. Biaya Spekulasi untuk Pergantian Bagian 

Biaya spekulasi ini termasuk biaya penggantian oli dari motor generator gas metana dan 

siphon sesuai waktu tertentu. 

3.10.2 Life Cycle Cost (LCC) 

 Dalam menempatkan sumber daya ke dalam kerangka, penting untuk tidak secara 

eksklusif mempertimbangkan biaya spekulasi yang mendasarinya, tetapi juga untuk 

menghitung Biaya Siklus Eksistensi (LCC) kerangka kerja. LCC kerangka kerja dapat 

diuraikan sebagai jumlah semua biaya selama keberadaan kerangka kerja. Hal-hal yang 

ditentukan dalam LCC ini antara lain biaya operasional dan dukungan. 

 Pada tahap ini pengujian bermaksud untuk memastikan LCC dari dua framework yang 

menjadi acuan eksplorasi. Untuk tahap primer, eksplorasi akan memastikan LCC framework 

terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan menghitung LCC yang diusulkan. 

 Dalam ujian ini, umur framework diatur dalam waktu yang lama baik dari maupun Hal 

ini dikarenakan umur framework Taps sekitar 20-25 tahun. Perhitungan framework LCC 

ditentukan menggunakan Microsoft Dominate dengan memasukkan persentase penurunan 

harga agar penyelidikan lebih tepat dan bertanggung jawab. 

 

3.10.3 Net Present Cost (NPC) 

 Teknik NPC digunakan dalam menghitung semua biaya yang akan ddi keluarkan di 

masa depan bergantung pada kondisi keuangan saat ini untuk menilai pencapaian suatu tugas. 

Untuk melakukan ini, setiap pengeluaran di masa depan diduplikasi oleh 'diskon faktor' yang 

diperoleh dari 'tingkat penurunan harga'. NPC bisa ditentukan oleh kondisi di bawah : 

 Dalam ujian ini, juga diterima bahwa nilai tingkat rabat adalah 8% dan jangka waktu 

absolut dibuat untuk waktu yang lama. Kerangka waktu ini adalah harapan hidup normal 

untuk kerangka kerja Biogas dengan dukungan rutin 

 



 

III-9 
 

Kesimpulan dan Saran 

 Pada tahap ini memberikan tujuan dan gagasan dari semua hasil ujian yang diperoleh. 

Setelah perencanaan kerangka Biogas yang bergantung pada kebutuhan keluarga akan potensi 

gas metana, penentuan segmen yang digunakan diperoleh. Kemudian setelah menghitung 

semua biaya LCC dari setiap kerangka kerja, untuk mendapatkan kerangka keuangan yang 

lebih dari kerangka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan mengenai analisis teknis dan ekonomi 

Sistem Biodigester skala rumah tangga di Desa Bukit Harapan Kecamatan Kerinci Kanan 

dapat di simpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah kotoran ternak jenis limousine dan simental 200 kg 

2. Jumlah gas yang dapat di hasilkan dari kotoran ternak dalam satu hari yaitu sebesar 

0.46 kg/m
3
 

3. Perhitungan biaya yang di keluarkan jika membangun sistem biodigester dalam 

setahun adalah Rp 350.000 sedangkan jika menggunakan LPG Rp 792.000 

4. Kelayakan ekonomi dari nilai Net Present Cost Sebesar Rp.17.842.000 Annualised 

Life Cycle Cost Sebesar Rp.6.842.000 

5.2 Saran 

Bardasarkan  dari penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran yang perlu di 

pertimbangkan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selajutnya di harapkan melakukan semulasi menggunakan software 

dalam melihat kelayakan sistem dalam perancangan sistem Biodigester agar lebih 

terperinci dalam aspek teknis maupun ekonomi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya di sarankan mendata seluruh keperluan yang akan di 

jadikan objek penelitian agar  lebih terperinci dan lebih jelas. 
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LAMPIRAN A 

1. Menghitung Analisan Sistem 

a. Volume Biodigester 

 Dalam menghitung volume biodister perlu mengetahui jenis biodigester dan diameter 

beserta tingginya, berdasarkan hasil wawancara kepada bapak jamin pemilik terjak jenis 

limousine dan simental sekaligus yang telah memiliki biodigester berukuran diameter 200 cm 

dan tinggi 200 cm, maka perhitungan kapasitas digester menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 

  V = π x r
2
 x h 

   = 3,14 x 1 x 1 x 2 

   = 6,28 m
3
 

b. Kapasitas isi Digester 

 Langkah selanjutnya menghitung kapasitas digester di dapat menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

  V1 = V x 60% 

   = 6,28 m
3
 x 60% 

   = 3,768 m
3
 

c. Volume Kotoran Sapi 

Dalam menentukan volume kotoran sapi dapat menggunakan persamaan sebagai berrikut  : 

  V0 = n1 x V1 

   = ¾ x 3,768 m
3
 

   = 2,826 m
3
 

d. Massa Jenis Kotoran Sapi 

Mencari massa jenis kotoran sapi dapat menggunakan persamaan sebagai berikut : 

  ρk =  
 

 
 



 

 
 

   = 
     

       
 

   = 3,980 kg/m
3
 

e. Massa Kotoran Sapi 

Persamaan yang di gunakan untuk mencari massa kotoran sapi dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

  mk = ρk x V0 

   = 3,980 kg/m
3
 x 2,826 m

3
 

   = 11,24 kg 

12. Massa Air 

Persamaan yang digunakan dalam menentukan masaa air adalah sebagai berikut : 

  Ma = ρair x V0 

   = 1 x 2,826 m
3 

   = 2,826 m
3 

13. Volume Ruang Biogas 

Untuk mendapatkan Volume ruang biogas bisa menggunakan persamaan sebagai berikut : 

  Vrg = V x 40% 

   = 6,28 x 40% 

   = 2,512 m
3
 

14. Tekanan Biogas 

Dalam mencari tekanan biogas ada beberapa hal yang di ketahui sebagai berikut : 

Ρ = 3,980 kg/m
3
 

g = 9,8 m/s
2
 

h = 200cm 

1atm = 101325 N/m
2
 

1 N/m
2
 = 9,869x10

-9
 



 

 
 

Penyelesaian : 

  P `= ρ x g x h + Tekanan Atm 

   = 3,980 kg/m
3
 x 9,8 m/s

2
 x 2 m + 101325 N/m

2
 

   = 78.008 N/m
2
 + 101325 N/m

3
 

   = 179.333 N/m
2
 x 9,869x10

-6 
/ 1 N/m

2
 

   = 1,769 Atm 

15. Perkembangan Volume Biogas 

Untuk menghitung perkembangan Volume biogas menggunakan persamaan sebagai berikut : 

  Vg = 
  

  
 x Vrg 

   = 
        

        
 x 2,512 m

3 

   = 2,512 m
3
 

16. Jumlah Volume Biogas 

Untuk mengetahui jumlah volume biogas menggunakan persamaaan sebagai berikut : 

  Vgd = Vg1 x Vg2 

   = 2,512 m
3
 x 2,512 m

3 

   = 
5,24 m

3
 

17. Produksi Biogas 

Untuk mengetahui produksi biogas perharinya dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

  Pg = 
   

  
 

   = 
       

        
 

   = 0,46 m
3
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1.1 Gambar Peta Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Hasil Data Survei Peternak Sapi 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

1.4 Skrip Wawancara Kepada Peternak 
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